
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Penjelasan dari bab-bab sebelumnya merupakan rangkaian alur 

pembahasan yang ditujukan untuk menjelaskan permasalahan seperti yang 

sudah menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini. Kesimpulan akhir 

tentang manuskrip yang meliputi tempat yang melahirkan manuskrip dan 

tempat ditemukanya, juga bagaimana isi yang termaktub dalam manuskrip 

Bayan Min al-furudi Al-wajibati A‟lā Madhahibishafi‟i, tentang konsep 

salat. 

Dari penelitian skripsi ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manuskrip Islam yang penulis teliti adalah Manuskrip Islam Koleksi 

Museum Mpu Tantular yakni Kitab Bayan Min al-furudi Al-wajibati 

A‟lā Madhahibishafi‟iyang merupakan salah satu koleksi di museum 

tersebut. Manuskrip Islam ini berisi tentang teks keagamaan. Khat yang 

dipakai adalah Khat Naskhi. Kertas yang digunakan adalah kertas 

Gedog atau yang dikenal dengan Dluwang Ponorogo. Dalam setiap 

lembar Naskah terdapat catatan pinggir dengan jumlah yang bervariasi. 

2. Teks salat dalam manuskripBayan Min al-furudi Al-wajibati A‟lā 

Madhahibishafi‟iYang bertuliskan arab bermakna Jawa (Jenggotan) 

yang kosa kata itu berisi tentang salat yang dilihat dari aspek rukunya 
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yanf ada sebanyak delapan belas, syarat sahnya yang ada sembilan dan 

hal-hal yang membatalkan shalat sebanyak dua belas, dalam manuskrip 

Islam Koleksi Museum Mpu Tantular yang terdapat pada manuskrip 

dengan Nomor Inventaris 20.98 M ff. 18a-26b sebagaimana penulis 

uraikan pada Bab III. 

3. Konsep salat dalam Manuskrip Bayan Min al-furudi Al-wajibati A‟lā 

Madhahibishafi‟ibahwa salat dalam manuskrip adalah religi 

(penyerahan diri kepada Allah) manusia tidak berkutik terhadap 

kekuatan-kekuatan religi ini, dan hal inilah manusia takluk dan 

kemudian menyembahnya dengan kata lain (Salat) dengan 

menyerahkan diri kepada Allah. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih terdapat 

banyak kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan kemampuan 

penulis, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan masukan-masukan 

serta saran dari para pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Sebagai 

naskah tunggal, manuskrip Bayan Min al-furudi Al-wajibati A‟lā 

Madhahibishafi‟i, sangat disayangkan apabila tidak dipelihara dengan 

baik, sudah sangat tepat manuskrip ini diletakkan di museum. Penelitian 

ini telah membuka wawasan penulis agar penelitian terhadap naskah-

naskah Arab lebih digalakkan lagi, hal ini dimaksud untuk memperkaya 

khasanah informasi Islam yang pernah berkembang di Nusantara. 
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Penelitian tentang konsep Shalat yang terdapat dalam manuskrip 

Bayan Min al-furudi Al-wajibati A‟lā Madhahibishafi‟i, koleksi Museum 

Mpu Tantular sebagaimana telah dijelaskan secara maksimal dalam skripsi 

ini adalah titik awal yang diakui masih dipandang sangat kurang dalam hal 

penelaahan, analisa, penggalian data, serta aspek akademis lainya. 

Sebagai penutup penulis berharap semoga penulisan skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi para pembaca yang rajin dan budiman, dan 

khususnya bagi mereka yang mempunyai ketertarikan dalam melakukan 

penelitian/penulisan sejarah/kebudayaan. Dansemoga adanya penelitian 

skripsi ini dapat menjadi tambahan sumber rujukan bagi mereka yang 

melakukan penelitian dalam bidang yang sama dengan penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


